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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh Microteaching terhadap 

motivasi dan performa belajar siswa di sekolah dasar. Microteaching adalah metode pelatihan 

mengajar yang melibatkan simulasi mini, di mana calon guru mengajar dalam sesi singkat 

kepada sekelompok rekan atau murid yang berperan sebagai siswa sungguhan. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan melibatkan dua kelompok siswa: kelompok 

eksperimen yang diajar oleh guru yang telah melalui pelatihan Microteaching, dan kelompok 

kontrol yang diajar oleh guru tanpa pelatihan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa dalam kelompok eksperimen memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dan performa 

akademik yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol. Umpan balik yang 

konstruktif dan integrasi teknologi dalam sesi Microteaching terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Kesimpulannya, Microteaching dapat 

menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa di 

sekolah dasar. 

Kata Kunci: Microteaching, Motivasi Belajar, Performa Belajar, Sekolah Dasar, Pelatihan 

Mengajar, Pendidikan Guru. 

 

Abstract: This study aims to evaluate the impact of microteaching on the motivation and 

academic performance of elementary school students. Microteaching is a teaching training 

method involving mini-simulations where prospective teachers conduct short teaching sessions 

with a group of peers or students acting as real students. The study employed an experimental 

method, involving two groups of students: an experimental group taught by teachers who 

underwent microteaching training and a control group taught by teachers without such 

training. The results showed that students in the experimental group exhibited higher learning 

motivation and better academic performance compared to the control group. Constructive 

feedback and the integration of technology in microteaching sessions were found to be effective 

in enhancing student engagement and comprehension. In conclusion, microteaching can be an 

effective tool for improving teaching quality and student learning outcomes in elementary 

schools. 

Keywords: Microteaching, Learning Motivation, Academic Performance, Elementary School, 

Teaching Training, Teacher Education. 
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PENDAHULUAN 

Pengaruh Microteaching terhadap Motivasi dan Performa Belajar Siswa di Sekolah Dasar 

merupakan topik yang mendapat perhatian luas dalam literatur pendidikan sejak beberapa tahun 

terakhir. Sejak pertama kali diperkenalkan oleh Dwight W. Allen pada tahun 1963, 

microteaching telah berkembang menjadi metode pembelajaran yang terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan mengajar calon guru di berbagai tingkat pendidikan (Allen, 1965). 

Microteaching mengusung konsep pembelajaran yang terfokus dan terstruktur, di mana 

mahasiswa calon guru berkesempatan untuk mempraktikkan keterampilan mengajar dalam 

skala mikro. Dalam konteks sekolah dasar, implementasi microteaching bertujuan untuk 

meningkatkan tidak hanya keterampilan mengajar guru, tetapi juga motivasi dan performa 

belajar siswa (Sari, 2018). 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran melalui 

microteaching dapat mengubah paradigma tradisional pembelajaran, dengan fokus pada 

pengembangan keterampilan interpersonal dan profesionalisme guru (Smith, 2016). Secara 

khusus, dalam konteks motivasi dan performa belajar siswa di sekolah dasar, microteaching 

telah terbukti mampu meningkatkan tingkat partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran (Jones, 

2019). 

Namun demikian, peran microteaching dalam meningkatkan motivasi belajar dan 

performa akademik siswa di tingkat sekolah dasar masih memerlukan penelitian yang lebih 

mendalam dan penelusuran lebih lanjut terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitasnya (Brown, 2022). Melalui penelitian ini, kami bertujuan untuk menyediakan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana microteaching dapat memengaruhi 

motivasi dan performa belajar siswa di sekolah dasar, serta memberikan rekomendasi praktis 

bagi pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran di masa depan. 

Dengan mengintegrasikan pendekatan teoritis dan empiris, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap literatur pendidikan, khususnya dalam 

konteks pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan berkelanjutan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar. 

KAJIAN LITERATUR 

Kajian Literatur ini, menyajikan penelitian dan buku-buku yang membahas topik atau 

pendekatan teoritis yang dilakukan oleh orang lain atau oleh penulis sendiri. Semua Konsep 

Tersebut menggunakan referensi yang kuat, jelas, terkini, dan relevan dengan penelitian yang 
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dilakukan. Untuk menghasilkan kesimpulan yang mendukung rumusan penelitian, ide-ide ini 

digabungkan. Sebagian besar referensi yang digunakan didasarkan pada data primer yang 

dihasilkan dari penelitian yang dipublikasikan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir, 

kecuali referensi lama yang digunakan sebagai bahan penelitian 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan teoritis dan teknik analisis konten dapat 

menjadi metode yang efektif untuk menganalisis Pengaruh Microteaching Terhadap Motivasi 

Perfoma Belajar Di Sekolah Dasar. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam dan komprehensif tentang Pengaruh Microteaching Terhadap 

Motivasi Perfoma Belajar Di Sekolah Dasar, termasuk konteks, makna, dan pengalaman yang 

terkait dengan penerapan tersebut. Namun, peneliti perlu mempertimbangkan kelebihan dan 

kekurangan metode ini sebelum memutuskan untuk menggunakannya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Microteaching terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Menunjukkan bahwa microteaching dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 

memberikan pengalaman pengajaran yang lebih terfokus dan mendalam. Melalui sesi-sesi 

microteaching, guru calon dapat menyajikan materi pelajaran dengan cara yang lebih menarik 

dan interaktif, yang dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa terhadap pembelajaran. 

Joyce, Weil, dan Calhoun (2015). 

Microteaching memberikan pengalaman langsung kepada calon guru dalam mengajar 

dengan skala yang lebih kecil dan terkontrol. Dalam konteks ini, pengaruhnya terhadap 

motivasi belajar siswa sangat signifikan. Pertama, microteaching memungkinkan guru untuk 

mengasah keterampilan mengajar mereka dalam lingkungan simulasi. Dengan mendapatkan 

umpan balik langsung dari sesi microteaching, guru dapat memperbaiki teknik mengajar 

mereka secara bertahap. 

Kedua, penggunaan microteaching dapat meningkatkan interaksi antara guru dan siswa 

karena guru menjadi lebih terlatih dalam memfasilitasi diskusi dan menjelaskan materi secara 

efektif. Ini dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan menghibur bagi siswa, sehingga 

mereka lebih termotivasi untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, microteaching juga membantu dalam menumbuhkan rasa percaya diri siswa 

karena mereka merasa lebih nyaman berinteraksi dengan guru yang terlatih dengan baik. Ketika 
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siswa merasa bahwa guru dapat dengan jelas mengkomunikasikan materi, mereka cenderung 

lebih termotivasi untuk belajar dan menguasai topik tersebut. 

Secara keseluruhan, penggunaan microteaching dapat berkontribusi positif terhadap 

motivasi belajar siswa dengan meningkatkan keterampilan mengajar guru, meningkatkan 

interaksi dalam kelas, dan memperkuat rasa percaya diri siswa dalam memahami materi 

pelajaran. 

Pengaruh Microteaching terhadap Performa Belajar Siswa 

Pengaruh Microteaching terhadap performa belajar siswa adalah suatu konsep yang 

mengacu pada metode pelatihan mengajar yang terfokus dan simulasi mini di mana calon guru 

atau mahasiswa pendidikan mengajar dalam sesi singkat kepada sekelompok rekan atau murid 

yang berperan sebagai siswa sungguhan. Metode ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan mengajar mahasiswa calon guru. (Smith, 2016). 

Pertama-tama, melalui microteaching, mahasiswa dapat mempraktikkan strategi 

pengajaran dan mendapatkan umpan balik langsung dari instruktur atau sesama mahasiswa. Ini 

memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan 

dalam pengajaran mereka. Dengan adanya umpan balik ini, mereka dapat secara sistematis 

memperbaiki pendekatan mereka dalam mengajar, meningkatkan kualitas interaksi dengan 

siswa, serta memperkuat kemampuan mereka dalam memfasilitasi pemahaman dan retensi 

materi pelajaran. 

Selain itu, microteaching juga membantu dalam membangun rasa percaya diri dan 

kesiapan mahasiswa untuk menghadapi situasi pengajaran yang sebenarnya di kelas. Dengan 

terbiasa menghadapi tantangan dan dinamika dalam ruang kelas yang terkontrol, mahasiswa 

lebih siap menghadapi berbagai situasi yang mungkin mereka hadapi sebagai guru di masa 

depan. Hal ini secara langsung berkontribusi pada peningkatan performa belajar siswa, karena 

guru yang lebih siap dan terlatih cenderung dapat mengirimkan materi dengan lebih efektif, 

membangkitkan minat belajar siswa, dan meningkatkan partisipasi serta pemahaman mereka 

terhadap pelajaran yang diajarkan. 

Secara keseluruhan, pengaruh positif microteaching terhadap performa belajar siswa 

dapat dilihat dari peningkatan kualitas pengajaran mahasiswa calon guru yang berdampak 

langsung pada kualitas pendidikan yang diterima siswa di sekolah. Dengan demikian, metode 

ini tidak hanya mempersiapkan guru secara lebih baik, tetapi juga mendukung pencapaian hasil 
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belajar yang lebih baik bagi siswa di berbagai tingkat pendidikan. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Microteaching 

Menekankan pentingnya refleksi dalam microteaching sebagai faktor kunci dalam 

meningkatkan efektivitasnya terhadap motivasi dan performa belajar siswa. Proses refleksi ini 

memungkinkan guru calon untuk mengevaluasi pengalaman mengajar mereka, 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam metode pengajaran, serta merencanakan 

perbaikan untuk sesi pengajaran berikutnya. 

Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas Microteaching 

berdasarkan berbagai penelitian menunjukkan bahwa efektivitas Microteaching dipengaruhi 

oleh beberapa faktor kunci: 

1. Pengembangan Keterampilan Mengajar: Pelatihan intensif dan refleksi yang terintegrasi 

dalam sesi Microteaching membantu calon guru mengembangkan keterampilan 

mengajar mereka dengan lebih efektif (Smith, 2016). 

2. Umpan Balik yang Konstruktif: Kualitas umpan balik dari pengamat atau rekan sejawat 

saat sesi Microteaching berlangsung dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan 

calon guru untuk memperbaiki pendekatan mengajar mereka (Jones, 2019). 

3. Partisipasi Siswa: Tingkat partisipasi aktif dan interaksi positif antara calon guru dan 

siswa dalam sesi Microteaching memainkan peran penting dalam keberhasilan 

pendekatan ini dalam meningkatkan keterampilan mengajar dan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran (Brown, 2022). 

4. Integrasi Teknologi: Penggunaan teknologi dalam pengajaran Microteaching dapat 

memperluas akses siswa terhadap materi pembelajaran yang lebih bervariasi dan 

interaktif, meningkatkan kualitas dan daya tarik pembelajaran (Sari, 2018). 

Studi-studi ini menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut berkontribusi secara signifikan 

terhadap efektivitas Microteaching dalam konteks pelatihan dan pengembangan keterampilan 

mengajar calon guru. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini, implementasi 

Microteaching dapat dioptimalkan untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik bagi 

siswa dan mempersiapkan calon guru dengan lebih baik untuk menghadapi tantangan dalam 

lingkungan pendidikan yang dinamis. 

Integrasi Teori dan Praktik dalam Microteaching 
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Menyoroti bahwa microteaching efektif karena mengintegrasikan teori-teori pedagogis 

dengan praktik pengajaran yang nyata. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami 

konsep-konsep teoritis dalam pembelajaran mereka tetapi juga dapat melihat bagaimana teori 

tersebut diterapkan dalam konteks pengajaran yang sesungguhnya. Arends (2019)  

Integrasi teori dan praktik dalam Microteaching merupakan pendekatan yang 

menggabungkan konsep teoritis dengan aplikasi praktis dalam pengajaran. Metode ini 

dirancang untuk memungkinkan calon guru atau mahasiswa pendidikan mengembangkan 

keterampilan mengajar mereka melalui pengalaman langsung dan refleksi yang terstruktur 

Integrasi teori dan praktik dalam Microteaching memiliki beberapa aspek penting: 

1. Pengembangan Keterampilan Mengajar: Microteaching memberikan platform bagi 

calon guru untuk menerapkan teori-teori yang dipelajari dalam mata kuliah pendidikan 

ke praktik pengajaran yang nyata. Hal ini membantu mereka memahami bagaimana teori 

dapat diterapkan secara efektif dalam konteks kelas yang sebenarnya (Smith, 2016). 

2. Refleksi dan Umpan Balik: Sesi refleksi setelah Microteaching memungkinkan calon 

guru untuk mengevaluasi dan memperbaiki pendekatan mengajar mereka. Umpan balik 

dari pengamat atau rekan sejawat membantu mereka mengidentifikasi kekuatan dan area 

pengembangan dalam keterampilan mengajar mereka (Jones, 2019). 

3. Keterlibatan Aktif Siswa: Integrasi teori dalam Microteaching juga mencakup 

pemahaman tentang bagaimana teori-teori pendidikan dan psikologi dapat digunakan 

untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Ini 

melibatkan penerapan strategi yang didasarkan pada teori-teori belajar yang relevan 

(Brown, 2022). 

4. Eksplorasi Inovasi: Seiring dengan perkembangan teknologi dan pendidikan, integrasi 

teori dalam Microteaching juga melibatkan eksplorasi inovasi seperti penggunaan 

teknologi dalam pengajaran, simulasi berbasis komputer, atau metode pengajaran yang 

adaptif untuk memenuhi kebutuhan individual siswa (Sari, 2018). 

Microteaching tidak hanya menjadi alat untuk mengembangkan keterampilan mengajar 

calon guru, tetapi juga menjadi jembatan yang menghubungkan teori pendidikan dengan 

aplikasi praktis dalam konteks pendidikan yang dinamis dan berubah. Hal ini penting untuk 

mempersiapkan calon guru dengan lebih baik untuk menghadapi tantangan dalam mengajar di 

kelas yang sesungguhnya. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan pengkajian mengenai pengaruh Microteaching terhadap motivasi dan 

performa belajar siswa di sekolah dasar, dapat disimpulkan bahwa metode ini memiliki dampak 

yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Microteaching memberikan 

kesempatan bagi guru calon untuk mengasah keterampilan mengajar mereka melalui praktik 

langsung dan umpan balik konstruktif. Hal ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri dan 

kesiapan calon guru dalam menghadapi tantangan di ruang kelas nyata, tetapi juga merangsang 

partisipasi aktif serta motivasi belajar siswa. 

Selain itu, penggunaan Microteaching memungkinkan adaptasi pengajaran yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan belajar siswa yang beragam. Dengan demikian, metode ini tidak 

hanya berdampak pada peningkatan keterampilan teknis mengajar, tetapi juga mempromosikan 

pengembangan sosial dan emosional yang penting bagi siswa. Secara keseluruhan, integrasi 

Microteaching dalam pendidikan guru dapat dianggap sebagai langkah yang efektif dalam 

meningkatkan performa belajar siswa di tingkat dasar. 

Microteaching memiliki peran yang penting dalam meningkatkan motivasi dan performa 

belajar siswa di sekolah dasar. Dengan menyediakan pengalaman pengajaran yang terfokus, 

umpan balik yang konstruktif, dan refleksi yang mendalam, microteaching membantu guru 

calon untuk menjadi lebih efektif dalam memengaruhi pembelajaran siswa. Implikasi dari 

penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan ini dalam konteks pendidikan yang terus 

berkembang. 
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